BAB 11
ZINA LAJANG DALAM PERSPEKTIF HUKUM PIDANA ISLAM

A. Pengertian ZinaLajang

Kata “zina” diambil dari katatis & '3 dalam bahasa Jawa
disebut dengan istilatacut® Zina berasal dari kosakata bahasa Arab:
zanaa— yazni — zinaa-an yang berartiAtal mar-ata min ghairi ‘aqdin
syar’iiyin aw milkin yaitu menyetubuhi wanita tanpa didahului akadhik
menurut syara’ atau disebabkan wanitanya budalrfebecara harfiah,
zina berartfahisyah yaitu perbuatan keji.

Pengertian yang diberikan lbnu Hajar al-Asgalaniatoe Bulugh
al-Maram (1992) tersebut masih sangat sederhana dan umamum
justru dengan itu, pengertian yang ditawarkan Ibfajar berimplikasi
pada pengertian zina secara umum, baik pezinhsanmaupunghairu
muhsan apabila kedua pasangan bersetubuh tanpa adanyan ika
pernikahan yang sah maka dikatakan telah berboat zi

Definisi zina dalam sumber utama hukum Islam (at*udan al-
Hadits) tidak dijelaskan secara terperinci. KatindZ dianggap sudah
dipahami oleh sebagian besar umat muslim padavsstaiu pelarangan
zina turun. Oleh karena itu, pengertian zina selragiesar didefinisikan

oleh para fugaha dalam pelbagai kitab klasik. Mékak heran jika

! Taufiqul Hakim, Kamus At-Taufiq: Arab-Jawa-Indonesiélepara: El-Falah Offset,
2004), hal. 252.

2 Ibnu Hajar Ash-QalaniBulugh al-Maram,Terj. Kahar Masyhur, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 1992), hal. 190.
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banyak perbedaan, kesamaan, bahkan perdebataa petatapat fugaha
yang satu dengan yang lainnya mengenai definisi yang berimplikasi
pada ketetapan hukum.
Menurut Kamus Besar Bahasa IndonegigBHI), definisi zina
adalah sebagai berikut:
a. Perbuatan bersenggama antara laki-laki dan perampaag tidak
terikat oleh hubungan pernikahan (perkawinan);
b. Perbuatan bersenggama seorang laki-laki yang tepkakawinan
dengan seorang perempuan yang bukan istrinya atmrargy
perempuan yang terikat perkawinan dengan seordgigala yang

bukan suaminya.

Berdasarkan pengertian dalam KBHI tersebut, peméshahami
bahwa yang dimaksud zina lajargh&iru muhsahadalah poin (a), yaitu
perbuatan bersenggama antara laki-laki dan peremyasg tidak terikat
hubungan pernikahan (perkawinan). Sedangkan peémgeyada poin (b)
yang dimaksud KBHI adalah zinmuhsan yaitu pasangan zina yang
masing-masing sudah terikat perkawinan dengan deamg

Imam Tagiyuddifi memberikan pendapat bahwa zina adalah
perbuatan persetubuhan dengan memasukkan zakaralken dragina

dengan cara apa pun yang diharamkan oleh syara’bd&an wathi’

% DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesfdakarta: Balai Pustaka, 2002), hal. 1280.
* Imam TagiyuddinKifayah al-Akhyar(Beirut: Dar al-Kitab al-Alamin, 1995), hal. 619.
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subhaf’” Sedangkan Abdur Rahman | Doi memberikan defirasivia zina
adalah hubungan kelamin antara seorang lelaki depgeempuan yang
satu sama lain tidak terikat dalam hubungan periamyi

Abu Bakar Jabir al-Jazairi dalam bukunyéjnhaj al-Muslim

(2004), memberikan definisi zina sebagai berikut:
305l S U8 8 o salleda sl sals )

Artinya: “Zina adalah melakukan hubungan seksualgydiharamkan di
kemaluan atau di dubur oleh dua orang yang bukamisigtri.”

Abu Bakar Jabir al-Jazairi memberikan definisi tetbuas dan
terperinci di mana definisi zina bukan saja dit@junkepada seorang laki-
laki dan perempuan yang melakukan hubungan seksngla adanya
ikatan perkawinan melalui zakar dan vagina, tejaga melalui lubang
dubur. Meskipun oleh kalangan Malikiyah, Syafi'iyattan Hanafiyah
tidak sepakat jika hubungan seksual melalui dulikatelgorikan sebagai
perbuatan zina, tetapi Imam Hambali setuju jikaumgan seksual melalui
dubur dimasukkan dalam perbuatan zina.

Menurut Abdul Qadir Audah, definisi zina adalah:

Blaced B Ladalelle ¥ e ol 78 CilSa eday ()3l

® Wathi’ subhat menurut syara’ adalah suatu perbuatan yang bisaggogurkan
seseorang terhadap hukuman. Secara hasiathi’ subhatbisa dipahami sebagai persetubuhan
tanpa adanya unsur kesengajaan.

® Abdur Rahman | Doiop. cit, hal. 31.

" Abu Bakar Jabir al-JazairMinhaj al-Muslim (Kairo: Maktabah Dar al-Turas, 2004),
hal. 432.

8 Abd al-Qadir Audahat-Tasyri’ al-Jinaiy al-Islamiy Juz Il(Beirut: Dar al-Kitab al
Arabi, tanpa tahun), hal.349
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Artinya: “Zina adalah persetubuhan yang dilakukalehomukallaf
terhadap farji manusia (wanita) yang bukan milikrsgrara
disepakati dengan kesengajaan.”

Ibnu Rusyd memberikan definisi secara singkat, patkn jelas.
Segala sesuatu yang berhubungan dengan persetwarterjadi bukan
karena pernikahan yang sah, perbuatan tersebutakifqa sebagai zina.
Definisi zina menurut Ibnu Rusyd adalah:

Al V5 FlS 4l Vs a1 38 o g eday IS 568 L)

) @A IS b OY) clae e ddaall e (B 138 5 (e
% Agady Gl Lae 350l 3 Aga salad

Artinya: “Zina adalah setiap persetubuhan yangaterjpukan karena
pernikahan yang sah, bukan karena syubhat, dambukia
karena pemilikan. Secara garis besar, pengertiartelah
disepakati oleh para ulama Islam, meskipun mereksiim
berselisih pendapat tentang mana yang dikatakarhayyang
menghindarkan hukuman had dan mana pula yang tidak
menghindarkan hukuman tersebut.”

Sementara itu, Imam empat madzab—Imam Malik, Imaanatfi,
Imam Syafi’i, dan Imam Hambali—memberikan pendajst pandangan
yang berbeda mengenai definisi zina. Meskipun diemjkpada dasarnya
Imam empat madzab memberikan definisi yang samaraesubstantif,
walaupun redaksinya berbeda. Kalangan Malikiyatagaimana dikutip

oleh Abdul Qadir Audah memberikan definisi zinaagdn berikut:

10 a0as (3 W Ly 4 4l LYl 5 ol e a5 3l

° Ibnu RusydBidayah al Mujtahid Wa Nihayah al Mugtasitliz. 2, (Beirut: Dar Al-Jiil,
1409 H/1989), hal. 324
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Artinya: “Zina adalah persetubuhan yang dilakukdéhoorang mukalaf
terhadap farji manusia (wanita) yang bukan milikrsecara
disepakati dengan kesengajaan.”

Pendapat kalangan Hanafiyah memberikan definisa Zibih

kompleks, yaitt':

Y Ala 8 Al 51l J8 Ldalpall el sl i) i U3 L
AL da e (5 bl a1 ASal a5 Gee Jaall s 8 lia
g (e 5

Artinya: “Zina adalah nama bagi persetubuhan yaagi dalam qubul
(kemaluan) seorang perempuan yang masih hidup dalam
keadaan ikhtiar (tanpa paksaan) di dalam negefi yahg
dilakukan oleh orang-orang kepadanya berlaku huksiam,
dan wanita tersebut bukan miliknya dan tidak addokgt dalam
miliknya.”

Pendapat Syafi'iyah sebagaimana dikutip oleh Alsgiadlir Audah

memberikan definisi zina sebagai berfkut
bk g Al (o JA dlial 2 a7 i S AN 230 58 L)

Artinya: “Zina adalah memasukkan zakar ke dalam yang diharamkan
karena zatnya tanpa adanya syubhat dan menurutrigii
menimbulkan syahwat.”

Pendapat Hanabilah sedikit berbeda substansi egigak imam

lainnya. Kelompok Hanabilah menambahkan bahwa p¢gbuzina bukan

% Abd Qadir Audah, 11, op.cit., hal. 349.
* Ahmad Wardi MuslichHukum Pidana Islam(Jakarta: Sinar Grafika, 2005), hal. 7.
2 1bid.
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saja persetubuhan melalui farji, tetapi juga dubddapun pendapat

kalangan Hanabilah mengenai definisi zina adalahgas berikut:
0 gl 8 Aaa W) Jadosa U3

Artinya: “Zina adalah melakukan perbuatan keji §s¢wbuhan), baik
terhadap qubul maupun dubd?.”

Jika dibandingkan dengan definisi zina yang diardbii literatur
Barat, terlihat perbedaan yang sangat signifikangimgat hukum Barat
tidak mengkategorikan perbuatan zina bagi kalantggang sebagai
perbuatan melawan hukum yang harus mendapatkasishfikalnya saja
definisi zina yang terdapat dalam Kamus Hukum yditglis Fockema
Andreae memberikan definisi zina dengan istilakerspel vyaitu
persetubuhan yang dilakukan oleh seseorang yaaly teénikah dengan
orang yang bukan istrinya atau suaminya.

Sampai tanggal 1 Oktober 1971, perbuatan tersebalala
perbuatan yang dapat dihukum, dapat dituntut adaggduan suami atau
istri yang dihina, dan mengakibatkan alasan peiaeratau pisah hidup.
Konsep zina menurut hukum Barat inilah yang sangpait ini menjadi
dasar hukum dalam KUHP, hingga muncul wacana umbekakukan
kriminalisasi terhadap zina bagi kalangan laj&hg.

Dengan demikian, istilahoverspéel yang ditawarkan hukum Barat

sangatlah tidak cukup untuk mewakili dalam mengkajpa secara

13 i
Ibid.
4 Fockema Andreadsockema Andrea’s Rechtsgeleard Handwoordenb®dekj. Saleh
Adwinata, et al, “Kamus Istilah Hukum”, (BandungnBcipta, 1983), hal. 380.
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komprehensif. Sebagaimana hukum positif Indone&HP) yang

dipengaruhi oleh pemikiran, norma, dan falsafah aregBelanda,
perbuatan hubungan intim yang masih lajang bukkateljorikan sebagai
perbuatan zina yang harus mendapatkan sanksi hukum.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, penulis memabehwa
zina lajang adalah persetubuhan yang dilakukanngasalaki-laki dan
perempuan yang statusnya masih lajang. Yang dimakgang adalah
keduanya belum terikat dalam suatu perkawinan ysaty Sedangkan
persetubuhan adalah perbuatan yang secara sengajasmkkan zakar
(kemaluan laki-laki) ke dalam farji (kemaluan peperan) yang bukan
miliknya secara sah. Merujuk pada suara mayoritdapulama empat
madzab, penulis juga memahami bahwa perbuatan yamg dapat
dikenakan sanksi hukum terbatas pada zakar yangsdikkan ke dalam
farji, bukan pada dubur sebagaimana pendapat katardgnabilah.

Dalam hal ini, penulis sepakat dengan klasifikasaz/ang ditulis
Mohammad Igbal Siddigi dalam bukunyihe Penal Law of Islarfl994)
yang membedakan antara zina muhsadultery) dengan zina ghairu
muhsan fornication). Mohammad Igbal menuli$n the English language
there is a difference between adultery and formacat Adultery means
illicit sexual intercourse of two persons either whom is married,

whereas fornication means illicit sexual intercaairsbetween two
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unmarried person¥ Dalam pembahasan khusus mengenai zina lajang
(fornication), Mohammad Igbal dengan jelas mendefinisikan Zajang
sebagai hubungan seksual terlarang antara dua gaagdoelum menikah.
Igbal menuliskan (1994),Fornication in its strict signification implies

illicit sexual relation between two unmarried penss*®

B. Dasar Hukum Larangan Zina Lajang
1. Dasar Hukum dalam Al-Qur’an

Larangan terhadap perbuatan zina yang dilakukdnlale-laki
dan perempuan yang belum keluarga (lajang) seegus tdijelaskan
dalam Al-Qur’an, baik larangan yang ditujukan kepa@rbuatan zina
secara umum maupun larangan yang ditujukan langserigadap
perbuatan zina yang lebih spesifik, seperti zimahsandan ghairu
muhsan

Secara umum, Al-Qur'an menegaskan larangan pemuzata
dalam Surat Al-Isra’ ayat 32:

F @O RO e - BIAUEHIOND e e @
COe¢ QD QLARGE DE€EOHNIRO B
RS PEKORNEER €776 B e
Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina; Seguihgya zina itu
adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalamg ya
buruk.” (QS. Al-Isra’: 323’

Berdasarkan ayat tersebut, zina merupakan perbyatankeji

dan suatu jalan yang buruk, sehingga perbuatan yerglekati zina

> Mohammad Igbal SiddigiThe Penal Law of Islam(New Delhi: S.M. Shahid for
International Islamic Publisher, 1994), hal. 53.

'®Ipid., hal. 81.

" Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerlitdbegoro, 2005), hal. 227.
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dan segala perbuatan yang dapat menyebabkan perlaiaa dilarang
oleh syariat. Hemat penulis, ayat ini menekankdmwayang dilarang
adalah perbuatan zina, bukan perbuatan yang meindekzsa.

Perbuatan mendekati zina ikut menjadi larangan neangerbuatan
mendekati zina dapat menyebabkan perbuatan zing gdatakan
sebagai perbuatan keji dan jalan yang buruk.

Al-Qur'an An-Nuur ayat 2 yang dijadikan sebagaiatasukum
utama mengenai had zina, banyak digunakan untukynugami para
pezina yang masih lajang, meskipun ada beberapanggmh seperti
Khawarij dan Muktazilah yang tidak sepakat jika taya hanya
digunakan untuk menghukumi pezina lajang. Merekgodrelapat

bahwa hukum rajam bertentangan dengan Al-Qur’an.

S>>0 0N K0 wa I

7 ANESE W[ s QISR R A

D= A@D B2 NI Yeraeo
s RIOK & B HE EEION_[EX Ju|
o @0 B =00 XRAY +Oreo-Ba 8
s RNOE &5 H AT @ =D Hofe &

* Forde DxeQO® ORx <Oweo1e06
QARG AR *+D e 2ONCAE RO
e 22N £ J0INRVOPaRty dm * & o6 NS
$00& X0 0@ B RO BT Ro S
¢ NIOKL & @EIHXIO R
FBILQHE <OXAR *x Lo @
1B &Y exv O CR AR €COM W

Artinya: “Perempuan yang berzina dan laki-laki ydmgyzina, maka

deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratusli&ed, dan
janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah ka

18 1bid, hal. 279.
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untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu berirkepada
Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan
hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan oranggora
yang beriman.” (QS. An-Nur: 2).

Sebelum turun surat An-Nur: 2 sebagai dalil yanthte
ditetapkan secara pasti, Allah menjadikan suratN\dgaa’ ayat 15-16
sebagai dasar hukum atas perbuatan zina yang ditiudengan
penjara dalam rumah serta dihukum dengan disdbdtik dipukul
maupun dipermalukan. Menurut jumhur mufassirin,t aga bersifat

sementara untuk kemudian diganti surat An-Nur:igylaersifat tetap.

INLIS W= 16) B EAO A w0
T & ‘0064 QOXI AN @G S
JESZB* Lo ONOG

BHXOCOMNANLE O OF O®Ra a0

COR=> ¢<= 700l O NYeOREH R
S R e = ALD>ZCHE
(=D L2A2EGONE O BA-OCOR &R *
0 %R0 NIARO€EIN W ONWX
L« JIRSAISGRNE JuT =g 16)

xADPMuVe® OO <2IFAROM W
$XIONTRIR L« JIR 3T JOT= + 53
DN IVOA Lo S €0 XD RS
ALDZCE G AV ZO @ 0N, =540
MR oo =2 G RNIODEOD Qs @ * ¢
Rty [ FidG]m AR dm | el RNy
Lo NOEC Vo ZOR B> DPHO RO
¢Sl B A Forde O RO
B NP o POON Q"B o 3 Sene as

9 1bid, hal. 63.
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Artinya: “Dan (terhadap) para wanita yang mengemalperbuatan
keji, hendaklah ada empat orang saksi diantara Kgang
menyaksikannya). Kemudian apabila mereka telah reemb
persaksian, maka kurunglah mereka (wanita-waniiq it
dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atapaam
Allah memberi jalan lain kepadanya (15). Dan tedpadua
orang yang melakukan perbuatan keji di antara kanaka
berilah hukuman kepada keduanya, kemudian jika &eyhu
bertaubat dan memperbaiki diri, maka biarkanlahekeer
Sesungguhnya Allah maha penerima taubat lagi maha
penyayang (16).” (QS. An-Nisaa’: 15-16).

Ayat-ayat yang menjelaskan secara umum menge naiigi@mn
zina yang dikatakan keji, buruk, dan sebagai pedmuaosa besar
dalam Al-Quran di antaranya dapat dijjumpai dalai&. @I-Furgan:

68-69 yang menyebutkan sebagai berikut:

AL &MHOARKTOEO oo #xE LA Lo 3-@0
e @0 QKK o4 DVO WD * Lo
“a G U@ G S ¢HODHETD0
CRO +Pa - $ROR0  GTEOA @S
>MNOEL 060 ¢+ @0 P 2HERE W RN
L 2L £ IO RVCIETY | IRARNAE ANE::R JOMIK 2-X Jdu)
$ 3D Do YRO xR P asla -Opom
¢R-2060 SHFXIOAD M wa S REde”
(0 EENOGE Ju N.OROO @0 EFEDM@e

20 X AF oGOl NVRE OO0,

Artinya: “Dan orang-orang yang tidak menyekutukataA dengan
sembahan lain dan tidak membunuh orang yang ditkaam
Allah kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak
berzina; dan barangsiapa yang melakukan demikian it
niscaya dia mendapat hukuman yang berat (68). (Yakn
akan dilipatgandakan azab untuknya pada hari kiataat
dia akan kekal dalam azab itu, dalam keadaan &(b6®).”

20 |pid, hal. 292.
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Selain itu, QS. An-Nur ayat 3 menambahkan pembalasgi
pezina yang kelak akan mendapatkan pasangan peaiaaHal ini
memberikan indikasi yang jelas bahwa zina merupalahuatan keji
yang dilaknat Allah sehingga pezina harus mendapagezina pula,
bukan orang mukmin. QS. An-Nur ayat 3 menjelasledragai berikut:
X AONE) CEIQNEC OO oo ON* -0 wa I
CONERNOGHIRE OO0 OO0, 3R
oo 200N 1300 wa 40
rvOO J)FEBw o RO Lo WDV tQECHO

A& w0 ¢EReR0Oed QOHNO § IRE
GRS €5V CQ AR <COM W GE=¢R

Artinya: “Laki-laki yang berzina tidak mengawini tagkan
perempuan yang berzina atau perempuan yang mudgnk;
perempuan yang berzina tidak dikawini melainkanhole
laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dajang
demikian itu diharamkan atas orang-orang yang maKAii

Maksud dari ayat tersebut adalah Allah ingin merkbear
peringatan bahwa selain zina mendapatkan hukumany yeerat
sebagaimana dalam QS. An-Nur ayat 2, ahli zinaktigantas
mendapatkan orang yang beriman, demikian pula igelgal Allah
berkehendak ahli zina sepatutnya menikah dengarzialal pula atau
orang musyrik. Allah secara implisit mengutuk pediam zina di mana
kedudukannya setara dengan perbuatan musyrik gghitiigh hanya

memperbolehkan pezina mendapatkan pezina pulaeiag musyrik.

2. Dasar Hukum dalam Hadis

21 Loc. cit, hal. 279.
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Hadits yang diriwayatkan Bukhari melalui kitab Simafal-

Bukhari dalam bab perjaka dan gadis yang berzimashdidera dan
diasingkan (bdus Gl oIS @by, terdapat kalimat hadits

seperti berikut:

Loalas ade d) Lo ol daen JB Geall AW oy e
}é\j‘—’@w\duebw‘)’—’jﬂuﬂéu*éxeb@)uﬂﬁf
ZZM\QJSJJ.\?SF«;)L&;M\UJJALu\).\.\)l\u.wj)r—(;\

Artinya: “Dari Zaid bin Kholid Al Juhani katanya:a$a mendengar
Nabi saw. perintah kepada orang yang berzina diak ti
muhson untuk mendera seratus kali dera dan memgasin
satu tahun.” Ibnu Syihab berkata: “Saya mendapdtkbar
dari Urwah bin Zubair bahwa Umar Bin Khatab telah
mengasingkan (pezina yang bukan muhson) kemudibn ha
itu senantiasa menjadi sunngf(HR. Bukhari)

e&ujucé‘m&mimdjuju\w&mgm)&);ﬁ@\uc
e aal) Cu B L ple b Guasg ol ) (b aad

Artinya: “Dari Abu Hurairah ra. Bahwasanya Rasudbllsaw. telah
memberi putusan kepada orang yang berzina yangnbuka
muhson dengan mengasingkan satu tahun dengan
memberikan hukuman had (dera) kepadanygHR.
Bukhari)

o 153k alugadde i Loa ) ey JB JB Cadlall (83l e
il g A 5 e Al S LS S gl il Jaa 8 e 1538

2 |mam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail Ibnu Ibrahisin al-Mughiroh bin Bardzbah
al-Bukhari al-Ja’fiy,Shahih al-BukhariJuz VII, (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyyah, tanpattun),
hal. 344.

23 Achmad Sunarto dkiarjamah Shahih Bukhari Jilid VII(Semarang: CV. Asy Syifa’,
1993), hal. 665.

4 Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail Ibnu Ibrahisin al-Mughiroh bin Bardzbah
al-Bukhari al-Ja’fiy,loc. cit

> Achmad Sunarto dkkoc. cit



C.

29

2Ol 51 50) a5 45 Lo Ala il

Artinya: “Dari Ubadah Ibn ash-Shamit ia berkata:s&allah saw.
Bersabda: ‘Ambillah dari diriku, ambillah dari did,
sesungguhnya Allah telah memberi jalan keluar ()
untuk mereka (pezina). Jejaka dan perawan yangnberz
hukumannya dera seratus kali dan pengasingan seslaima
tahun. Sedangkan duda dan janda hukumannya detasser
kali dan rajam.” (HR. Muslim)

Sanksi Bagi Pezina L ajang

Berdasarkan uraian dari dasar-dasar hukum baik ala@ur’an
maupun al-Hadits yang dijadikan landasan untuk negikdn hukuman
terhadap pelaku zinghairu muhsandi atas, maka dapat disimpulkan
bahwa sanksipunishmerntbagi pezina lajang ada dua macam, yaitu:
1. Dera seratus kali, tanpa rasa belas kasihan
2. Pengasingan selama satu tahun

Sementara itu, sanksi bagi pezmahsanadalah hukum dera dan
rajam. Abul A’la Almaududi dalam bukuny@afsir Surat An Nuu(1979)
memberikan penegasan bahwa penyatuan antara hukdemandengan
rajam tidak ditegakkan sejak jaman kepemimpinaruRfah saw hingga
jaman kepemimpinan Utsman bin Affan. Sedangkan @@y antara
hukuman dera dengan hukuman pengasingan sejak Rasalullah

hingga kepemimpinan para Khulafaur Rasyidin hangengh dilakukan

sekali saj&d’

(Beirut:

%% |mam Abi Husaen Muslim bin Hajjaj Al-Qusaery andshuri,Shahih Muslimjuz I1,
Dar al-Kutub Al-limiyah, tanpa tahun), hdB.
27 Abul A’la Almaududi,op. cit, hal. 78.
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Hukuman dera seratus kali didasarkan pada QS. Andyat 2

yang menyatakan:

SO¢ 0K 113500 we 3

ONE 0w S @

(O A@D B2 NI Yaraeo
o RO & 8 HE EEION_[EX Ju|
@0 B =00 oAy OB Y
o HOR &BE AT @D Bofe s
QRD * Forde HPx000® ORx <O+oo1 46
¢ ARG, A ¢ & 2 @AV G A
e RN £ J0INRVCIAaRty dm * & o6 NS
$00& X0 e®0 B PHONBTH I
<OXIAG *x Lo+ s DNOL&eHAXIOORN
&) OxvV N G AR ECOM @I BILQOHE

Artinya: “Perempuan yang berzina dan laki-laki yahgrzina maka
deralah tiap seorang dari keduanya seratus kala, ddan
janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegahu@uk
(menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepatiah,
dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hakumereka
disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang betiman

Hukuman dera seratus kali tersebut dipertegas dadalnagai
hadits yang diriwayatkan oleh para ahli hadits gegemam Bukhari,
Imam Muslim, Abu Dawud, dan Turmudzi. Dasar dariditea yang
seringkali dipakai untuk memperjelas QS. An-Nurta¥aadalah hadits

Ubadah ibn Shamit yang di dalamnya tercantum:
ot gl leals SAL S

Artinya: “... Jejaka dengan gadis hukumannya deratssrkali dan
pengasingan selama satu tahur?®..”

% Ahmad Wardi Muslichep. cit, hal. 31.
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Dalam haditsMuttafaq ‘alaih tentang had zina yang dilafadzkan
oleh Imam Muslim, Rasulullah saw memberikan sakkpiada dua orang
yang mengaku melakukan perbuatan zina di managéinlaki seorang
yang masih bujang, sedangkan pezina perempuan $fahami. Sama
seperti hadits-hadits yang diriwayatkan oleh pageapwi hadits, pezina
yang masih bujang dihukum dengan dera seratusdeali diasingkan,
sedangkan pezina yang sudah bersuami dikenakamiaunkrajam.
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Artinya: 1231 - Dari Abu Hurairah dan Zaid bin Kitbal Juhanir.a.,
“Seorang badui menemui Rasulullah saw. dan berKéahai
Rasulullah, dengan nama Allah, aku hanya ingin Anda
menjatuhkan keputusan kepadaku berdasarkan kitdah.Al
Temannya—yang lebih pintar darinya—berkata, ‘Beferilah
keputusan di antara kami berdasarkan kitab Allahid@mkanlah
aku (untuk menceritakan masalahnya).” Beliau belsab
‘Katakanlah!” la berkata, ‘Anakku menjadi buruh gabekerja
pada orang ini, lalu ia berzina dengan istrinyau Akendengar
kabar bahwa anakku harus dijatuhi hukum rajam. pies&ku
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menebusnya dengan seratus ekor domba dan seoraak bu
wanita. Selanjutnya aku bertanya kepada orang-oading dan
mereka mengatakan kepadaku bahwa anakku harus dieletus
kali dan diasingkan setahun, dan istri orang inn puarus
dihukum rajam.” Rasulullah saw. bersabda, ‘DemiaAllyang
jiwaku berada dalam Tangan-Nya, aku benar-benarn aka
memutuskan di antara kalian berdua berdasarkam ldi&h.
Budak wanita dan domba tersebut harus dikembaklkgadamu.

Sedangkan anakmu harus dihukum cambuk seratus daati,

diasingkan selama setahun. Berangkatlah, wahai ,Anatik

menemui istri orang ini. Jika ia mengaku, jatubnigkum rajam.”
(Muttafaq ‘alaih Dan lafadzhnya oleh Muslini}.

Dalam kajian figh jinayah, sanksi dera seratus &adilah hukuman
had, yaitu hukuman yang sudah ditentukan oleh sy@taeh karena itu,
hakim atau eksekutor tidak boleh menambah, mengyratau bahkan
menggantinya dengan hukuman lain. Dalam hal inikirhatidak
diperbolehkan memberikan pengampunan atas hukunea gang
dijatuhkan kepada pezina lajang karena sanksi yhbgrikan bersifat
final, mengikat, dan tidak dapat diganggu gugat gimegat sanksi dera
merupakan jenis hukuman had yang ditentukan syargj sudah menjadi
hak Allah kepada orang-orang yang beriman.

Meskipun demikian, para fugaha berselisih pendaeatang
apakah hukuman dera dilaksanakan sekaligus dengagagingan atau
cukup dengan dera saja. Menanggapi problematikalimam Syafi'i,
Ahmad, Daud Adhdhohiri, Ishak bin Roohawayh, HalsenSaleha, lbnu
Abi Laela, dan Sufyan Atstsauri, berpendapat basavksi hukuman bagi

laki-laki dan wanitaghoiru muhsanyang berzina adalah seratus Kkali

2 |bnu Hajar Al-AsqalaniBulugh Al Maram Min Adillat Al AhkanTerj. Abdul Rosyad
Siddiq, “Terjemah Lengkap Bulughul Maram,” (Jakarf&kbar Media Eka Sarana, 2009), hal.
555-556.
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deraan dan setelah itu keduanya wajib diasingkdamse satu tahun.
Berbeda dengan Imam Malik dan Imam al-Auza’i, dnpang dicambuk

seratus kali, si lelaki juga diasingkan dan si pgrean cukup dengan
hukuman dera seratus kali saja. Sedangkan Abu &gnAbu Yusuf,

Muhammad, dan Zafar Ra berpendapat hukumannya hdicganbuk

seratus Kkali. Adapun ditambahnya hukuman seperturigan atau
diasingkan hanya bersifat ta’zir, bukan keasliaxtksehukuman.

Menurut Abul A’la Almaududi, hakim harus jeli dalamemahami
bahwa pezina laki-laki dan perempuan yang memiépribadian buruk
dan hubungan di antara kedua pezina sangat intakarhakim berhak
memberikan vonis kepada kedua pezina untuk dihu#tera seratus kali
sekaligus diasingkan di luar daerah. Apabila terjathsalah dalam
pengasingan tersebut dan hakim mengetahui perrhasatarsebut, maka
hakim berhak memberikggunishmenberupa penjara.

Hal ini agak berbeda dengan sikap yang diambil UohaKhattab
dalam menghukumi pezina lajang. Dikutip dari AbulaAAlmaududi
dalam Tafsir Surat An Nuur(1979: 77-78), kitab Ahkamul Qur'an
mengisahkan tentang sahabat Umar bin Khattab ketikagasingkan
Rabi'ah bin Umayah bin Kholaaf ke Khaibar karenabiRd telah
meminum minuman keragh{amiy). Di Khaibar, Rabi’ah berjumpa dengan
seorang Nasrani dan kemudian Rabi'ah masuk ke agl@asrani.
Mengenai peristiwa ini, Umar berkata, “Aku tidakilakan mengasingkan

seorang muslim sesudahnya Rabi'ah, tak terkecwinia zina. Dalam
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kesempatan lain, Umar juga pernah berkata, “Bagjiasg bujangan dan
perawan apabila berzina maka mereka akan dicamiapk tidak
diasingkan sebab pengasingan dapat menimbulkahfitn

Abul A’'la Almaududi juga menambahkan bahwa penyataatara
hukuman dera dan hukuman pengasingan sejak masdulRds saw.
hingga kepemimpinan Khulafaur Rasyidin hanya pemitkukan sekali
saja. Sementara itu, Abu Bakar Ash Shiddiq dan UsmaKhattab ketika
datang kepada laki-laki dan perempuan lajang yeladp tmelakukan zina,
sikap yang diambil kedua sahabat Nabi tersebutahdaiencambuknya
dan mengawinkan laki-laki dan perempuan lajang yalaiy berzina.

Dalam riwayat lain dari Abdullah Ibnu Umar Ra diédikan suatu
ketika Abu Bakar Ra sedang berada di dalam maSgdrang laki-laki
datang menemuinya dan mengadu dengan ucapan yaaggkiisa
dipahami Abu Bakar. Selanjutnya, Abu Bakar memihbtamar untuk
mendengarkan keluhan orang tersebut. “Wahai Umé&y pernah
kedatangan seorang tamu yang kemudian tamu itu in@nanak
gadisku,” kata orang itu kepada Umar. Tidak lameelab mendengar
keluhan orang tersebut, Abu Bakar Ash Shiddig meradkan untuk
mendera kedua pezina tersebut. Setelah itu, AbuaBakenikahkan
mereka dan mengasingkan selama satu tahun.

Polemik penyatuan hukuman dera dan pengasingam dsddu
hukuman sekaligus menjadi perdebatan di kalangamail Tidak hanya

persoalan penyatuan kedua hukuman tersebut, pansdebtentuan
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pengasingan sendiri juga banyak diperdebatkan ldéngan ulama dari
pelbagai madzab. Meski demikian, penulis tidak megai mengenai
perdebatan soal hukuman dera seratus kali. Dapiagal referensi yang
penulis telusuri, setiap pelaku zina lajang dihukudara seratus kali
meskipun di beberapa kasus ada semacam “alasamgg@erhukuman”
berupa alat cambuk yang digunakan untuk menderarahkkan faktor
usia dan faktor kesehatan pihak terhukum, mekanipemcambukan
dengan sistem berkala, tidak diperbolehkan membpékaian, dan
pelbagai kemudahan lain yang tetap menjunjung tipgdntah syara’.

Mengenai hukuman pengasingan, Imam Abu Hanifahkdavan-
kawannya berpendapat hukuman pengasingan tidak wédaksanakan.
Akan tetapi mereka membolehkan bagi imam untuk mamgngkan
antara dera seratus kali dan pengasingan apabilatihadipandang
maslahat. Dengan demikian menurut mereka, hukuneaggsingan itu
bukan merupakan hukuman had, melainkan hukumaiir.t&endapat ini
juga merupakan pendapat Syi'ah Zaidiyah.

Jumhur ulama yang terdiri dari Imam Malik, Syaftian Ahmad
berpendapat bahwa hukuman pengasingan harus ditdéesa bersama-
sama dengan hukuman dera seratus kali. Dengan idemikenurut
jumhur, hukuman pengasingan ini termasuk hukumad, Haukan
hukuman ta’zir. Madzab ini berpedoman dengan hathedah ibn Shamit

yang didalamnya terdapat kata-kata berikut:

%0 Abd Al-Qadir Audah, Ilop. cit, hal. 380.
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Selain hadits tersebut, jumhur juga beralasan derigalakan
sahabat antara lain Sayidina Umar dan Ali yang kselaakan hukuman
dera dan pengasingan ini, dan sahabat-sahabatlgmngdak ada yang
mengingkarinya. Dengan demikian maka hal ini bisatslit ijma’>*

Meskipun demikian, dalam konteks pengasingan teqmadanita
yang melakukan zina, para ulama juga berselisillggeat. Menurut Imam
Malik, hukuman pengasingan hanya berlaku untuk-lEki sedangkan
untuk wanita tidak diberlakukan. Hal ini cukup Hesan mengingat
wanita perlu penjagaan dan pengawalan. Di sampingpabila wanita itu
diasingkan, ia mungkin tidak disertai muhrim danngkin pula disertai
muhrim. Apabila tidak disertai muhrim maka hal ifelas tidak
diperbolehkan karena Rasulullah saw. melarang sgoveanita untuk

bepergian tanpa disertai oleh muhrimi§aDalam sebuah hadits

Rasulullah saw. bersabda:

V)AL s s e AL O A W asll s b e 581 Y dag Y
P 2 e

Artinya: “Tidak halal bagi seorang wanita yang b&an kepada Allah dan
hari akhir untuk bepergian dalam perjalanan sebamalam
kecuali bersama muhrimnya.”

Menurut pendapat penulis, perbenturan antara teks @adits

tentang hukuman pengasingan) dengan teks lainmghtg¢htentang wanita

31 Abd Al-Qadir Audah, IlJoc. cit
32 Ahmad Wardi Muslichep. cit, hal. 31.



37

yang bepergian tanpa muhrim adalah tidak halat)a geerbenturan antara
teks dengan konteks (kalau muhrim menemani terhukaka sama seja
muhrim yang tidak berdosa ikut terhukum) inilah ganembuat hukuman
pengasingan diperdebatkan dalam kalangan ulama.agSiebana
dijelaskan di atas, konteks persoalan Rabi’ah yaaguk agama Nasrani
selama pengasingan juga menjadi bahan pertimbangan.

Adapun mengenai hukuman bagi butfaitang berzina baik itu
laki-laki maupun perempuan, mereka dikenakan sabKsikali dera.
Hukuman ini mendasarkan pada keterangan teks sumbem Islam

yang tercantum dalam QS. An-Nisaa’ ayat 25.
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% pada zaman Rasulullah saw. tradisi perbudakanhnsasigat kental. Bahkan dalam
QS. Al-Mu’'minuun: 5-6, budak diperbolehkan untulsetubuhi pemiliknya tanpa harus menikah.
Walaupun demikian, persetubuhan yang dilakukan bkdpada seorang yang bukan miliknya
dianggap sebagai perbuatan zina yang harus dikersalkksi. Pada era kontemporer, budak sudah
mulai hilang dari peradaban, di jazirah Arab se¢laii
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Artinya: “Dan Barangsiapa diantara kamu (orang rekadl yang tidak
cukup perbelanjaannya untuk mengawini wanita mexdeki
beriman, ia boleh mengawini wanita yang berimami, loladak-
budak yang kamu miliki. Allah mengetahui keimananmu
sebahagian kamu adalah dari sebahagian yang kaian itu
kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka, danlaber

maskawin mereka menurut yang patut, sedang merekapu

wanita-wanita yang memelihara diri, bukan pezina tdakan
(pula) wanita yang mengambil laki-laki lain sebag@araannya;
dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kaweimudian
mereka melakukan perbuatan yang keji (zina), médsraereka
separo hukuman dari hukuman wanita-wanita merdekag y
bersuami. (Kebolehan mengawini budak) itu, adakdi brang-
orang yang takut kepada kemasyakatan menjaga dimi (
perbuatan zina) di antara kamu, dan kesabarareldin Ibaik
bagimu. dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayan
(QS. An Nisaa’: 25).

Salah satu alasan seorang budak yang berzina é&emaukuman
setengah dari serang merdeka yang berzina menuobtfimad Igbal
Siddigi (1994) adalah disebabkan seorang budak tid@at mendapatkan
semua perlindungan apabila ia belum menikah. Kalaug sudah
menikah, dalam strata sosial masyarakat Arab pada seorang budak

yang sudah menikah sekalipun tidak membuat posissstara dengan

seorang merdeka yang masih lajang.
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Lagi pula seorang budak tidak dapat menikmati peudingan dari
statusnya meski sudah menikah, baik perlindungainkétuarganya dan
koleganya karena seorang budak masih—sampai lestastti—di bawah
belenggu perbudakan. Dengan alasan tersebut, ntelgbal seorang
budak memiliki hukuman yang lebih ringan, yaituesgfah dari seorang
yang merdeka.

Igbal menulis:

“The lighter punishment for an adulterous slave tfidt for free Muslim
woman, is based on the fact that the latter enggsble protection as
compared with the former—the protection of the karf@vent though she
be married). In contrast to a free woman, a slaredpes not enjoy any
protection at all, if she is unmarried, and everr hnearriage does not
make her position equal to that of an unmarriece f\uslim woman, for
the latter enjoys the protection of her status, famnily, her clan etc. On
the other hand, a slave girl still remains, to someent, under the
bondage of slavery and has no protection of theiljantlan etc.
Therefore, her punishment should be half of an urigthfree womari>*

Berdasarkan uraian di atas, penulis berkesimpuéiwa sanksi
terhadap pelaku zinghairu muhsarterdiri dari empat klasifikasi, yaitu:
1. Dera seratus kali

Sanksi dera seratus kali bersifat mutlak, tetap tidak dapat
diganggu gugat. Mengenai mekanisme pencambukan, ital
merupakan kewenangan imam atau hakim dengan tiéaknggalkan

substansi perintah syara’ berupa cambuk seratus kal

2. Diasingkan selama satu tahun

% Muhammad Igbal Siddiggp. cit, hal. 82.
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Sanksi bagi pezina lajang adalah diasingkan di beerah
selama 1 tahun. Meskipun dikategorikan sunah, keenini bersifat
debatable menyesuaikan konteks yang berlaku, dan menghamusk
sebuah konfirmasi apakah hukuman pengasingan yasrgifdi
kontekstual tersebut berujung pada kemaslahataru gtsstru
sebaliknya. Pada kenyataannya, sejak masa Rasulsdtev hingga
zaman kepemimpinan para Khulafaurrasyidin, penyathakuman
dera dan pengasingan bagi pelaku gihairu muhsarhanya dilakukan
sekali saja.

. Dipenjara

Sanksi pezina lajang adalah diasingkan dalam pgager
dikurung atau dipenjara. Sanksi ini bersifat opalomengingat
ketentuan ini tidak dijumpai dalam syari’at, tetdghgkah ini bisa
dijadikan langkah alternatif saat hukuman pengasingada klasifikasi
kedua menemui kendala. Dengan demikian, hukumanngan atau
penjara dimaksudkan untuk mengambil substansi daknantersirat

dari sebuah teks hadis tentang pengasingan bagiepgemang.

. Dinikahkan

Klasifikasi keempat, kedua pezina lajang dinikahKéategori
ini bukan termasuk dalam sanksi hukuman, tetapihlebendekati
kepada akibat atau konsekuensi logis yang harusrirdd demi
menegakkan kemaslahatan. Konsekuensi menikahkanapé&gang

pernah dilakukan oleh Abu Bakar Ash-Shiddiq saanghekumi
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kedua pelaku zina. Setelah mendapatkan hukuman ldstaanya lalu
dinikahkan. Persoalan menikah pasca-zina juga miepgdebatan di
kalangan ulama apakah keduanya setelah menikap t@kanakan
sanksi dera atau justru sudah masuk dalam kategobhatsehingga

tidak dikenakan hukuman dera.



